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DAFTAR WAWANCARA 

 

Pertanyaan Karyawan/ Pimpinan Mini Market: 

1. Menurut bapak/ibu kondisi iklan dan kemasan produk pada saat ini bagaimana? 

2. Bagaimana tanggapan bapak/ibu mengenai hyper ekspektasi iklan dan desain 

kemasan suatu produk? 

3. Apakah bapak/ibu pernah menemukan ditoko anda ada produk yang hyper 

ekspektasi? 

4. Apakah pernah ada konsumen yang mengeluhkan hal tersebut dan bagaimana anda 

menyikapinya? 

5. Menurut bapak/ibu apa yang menyebabkan suatu produk tidak sesuai dengan iklan 

dan kemasannya? 
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DAFTAR WAWANCARA 
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2. Menurut bapak/ibu apa yang menyebabkan suatu produk tidak sesuai iklan dan 

kemasannya? 

3. Apakah bapak/ibu pernah mendapatkan produk yang tidak sesuai ekspektasi pada 

iklan dan kemasannya? 

4. Bagaimana bapak/ibu menyikapi produk yang tidak sesuai ekspektasi pada iklan 

dan kemasannya? 

5. Pernahkan bapak/ibu komplain jika menemukan hal tersebut dan komplainnya 

kmna? 

6. Bagaimana tanggapan bapak/ibu mengenai etika bisnis islam terhadap hal 

tersebut? 
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TRANSKIP WAWANCARA 

Wawancara I 

Hasil wawancara dengan bapak Adi Jaya karyawan toko Indomaret Jendral Sudirman 

 

Peneliti  Menurut bapak/ibu kondisi iklan dan kemasan produk pada saat ini 

bagaimana? 

Adi  Seperti kita tau sendiri kalau iklan pada saat ini itu kereatif- kereatif 

yah fungsinya juga untuk menarik minat pembeli, kalau misalnya ada 

yang kurang baik katakanlah seperti itu menurut saya yah sedikit saja 

kebanyakan itu yah memang baguslah. 

Peneliti  Bagaimana tanggapan bapak/ibu tentang produk yang tidak sesuai pada 

iklan dan kemasannya? (hyper ekspektasi) 

Adi  Menurut saya tidak baikyah, apalagi untuk toko karna yang dirugikan 

itu bukan Cuma pembeli tapi kita juga, karna kalo ada yang seperti itu 

pembeli juga tidak beli lagi dikita sedangkan kita Cuma jual produk 

yang orang punya. 

Peneliti : Apakah bapak/ibu pernah menemukan ditoko anda ada produk yang 

tidak sesuai iklan dan kemasannya? (hyper ekspektasi) 

Adi : Alhamdulillah selama ini kita tidak menemukan karna yang kita jual itu 

sudah dicek sebelumnya baru dipajang di etalase toko 

Peneliti : Apakah pernah ada konsumen yang mengeluhkan hal tersebut ditoko 

anda? 

Adi : Alhamdulillah juga tidak adayah, karna setiap orang yang beli juga bisa 

na cek kondisinya sendiri produk itu sebelum nabawa kekasir. 

Peneliti : Menurut bapak/ibu apa yang menyebabkan suatu produk tidak sesuai 

dengan iklan dan kemasannya? 

Adi : Mungkin dari pembelinya juga yah, karna kalau pembelinya juga teliti 

melihat iklan pasti dia juga bisa membedakan yang mana yang betul- 

betul bagus yang mana yang tidak. Karna kalau menurut saya 

produsennya itu menampilkan iklan yang menarik yah untuk menarik 

minat pembeli juga.  



ix 
 

Wawamcara II  

Hasil wawancara dengan bapak Supardi pembeli di Indomaret Jendral Sudirman 

Peneliti : Menurut bapak/ibu kondisi iklan dan kemasan produk pada saat ini 

bagaimana? 

Supardi : Menurut saya iklan saat ini itu sudah sangat canggih sekali bukan 

Cuma di tv di hp juga banyak kita lihat iklan disosial media seperti di 

facebook dan memang tidak semua mengiklan itu menampilkan yang 

sesuai dengan yang dia jual, tinggal kita sebagai konsumen pintar-

pintarnya memilih dan memperhatikan yang mana yang masuk akal 

Peneliti : Menurut bapak/ibu apa yang menyebabkan suatu produk tidak sesuai 

dengan iklan dan kemasannya? 

Supardi : Mungkin supaya orang tertarik membelikan, apalagi kalau banyak 

pesaingnya otomatiskan perusahaannya sebisa mungkin bagaimana 

caranya supaya konsumennya tetap memilih produknya ya salah 

satunya lewat iklannya itu. 

Peneliti : Apakah bapak/ibu pernah mendapatkan produk yang tidak sesuai 

ekspektasi pada iklan dan kemasannya? 

Supardi  : Oiyah pernah saya belikan anak saya itu kindejoy karna kebetulan dia 

lihat iklannya itu ditv bagus dan dia suka dan saya kira juga produknya 

bagus tapi setelah saya beli ternyata tidak sesuai dengan ekspektasi 

saya dan kemahalan menurut saya, karna memang cuman sedikit isinya 

dan mainannya juga tidak begitu bagusji juga sedangkan di iklannya 

sangat menarik. 

Peneliti : Bagaimana bapak/ibu menyikapi produk yang tidak sesuai ekspektasi 

pada iklan dan kemasannya? 

Supardi : Yah cuma sebatas tau sajaji bilang seperti iniji pale na di tv dilebih- 

lebihkan cuman sebatas begitu dan sebagai pembelajaran juga supaaya 

tidak beli produk yang sama lagi  

Peneliti : Pernahkan bapak/ibu komplain jika menemukan hal tersebut dan 

komplainnya kemana? 

Supardi : Pernah, kita tanyakan ke kasir tokonya dan jawabannya memang 

begitunya dari pusatnya jadi seperti begitumi kita terima saja yang 

sudah kita beli juga tidak bisa dikembalikan karna sudah dibuka juga 
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Wawamcara III  

Hasil wawancara dengan bapak Dwiky pembeli di Indomaret Jendral Sudirman 

segelnya dan memang juga sebenarnya bukan tanggung jawabnya toko 

menurut saya dari perusahaannya memang juga   

peneliti 

 

: 

 

Bagaimana tanggapan bapak/ibu mengenai etika bisnis islam terhadap  

produk yang tidak sesuai iklan dan kemasan? 

Supardi : Menurut saya tidak bagus, karna kalau kita bicara islam harusnya 

produsen juga mengerti kalau mengiklankan barangnya dengan cara 

terlalu memperindah tampilannya juga tidak bagus apalagi kalau kita 

sebagai pembeli itu merasa tertipu. 

Peneliti : Menurut bapak/ibu kondisi iklan dan kemasan produk pada saat ini 

bagaimana? 

Dwiky : Menurut saya orang beriklan pada saat ini itu tidak seperti yang dulu 

lagi, kalau dulu seingat saya yang ditampilkan itu fokus ke produknya 

kalau menurut saya sekarang lebih bervariatif ada yang menampilkan 

seperti komedi yang lucu-lucu untuk menarik minat pembeli, mungkin 

supaya gampang diingat juga sama orang- orang. 

Peneliti : Menurut bapak/ibu apa yang menyebabkan suatu produk tidak sesuai 

dengan iklan dan kemasannya? 

Dwiky : Kalau menurut saya sebagai konsumen suatu produk bisa tidak sesuai 

iklan dengan kenyataannya itu karena perusahaan terlalu over 

pencitraan maksudnya produk yang mereka tampilkan pada iklan 

maupun kemasannya itu semaksimal mungkin dapat menarik 

konsumen.  

Peneliti : Apakah bapak/ibu pernah mendapatkan produk yang tidak sesuai 

ekspektasi pada iklan dan kemasannya? 

Dwiky : Pernah, produk mie instan, awal mulanya saya lihatkan iklanya di tv 

kebetulan mie instan itu selalu menampilkan varian rasa jadi saya 

tertarik untuk mencoba varian baru itu dan bisa dibilang juga saya 

pencinta mie, singkatnya saya pergi beli dan setelah jadi saya buat 

begitu yah tidak sesuai saja sama ekspektasi saya tentang itu  

Peneliti : Bagaimana bapak/ibu menyikapi produk yang tidak sesuai ekspektasi 



xi 
 

Wawancara IV 

Hasil wawancara dengan bapak Ancel Dama Chief Of Store Alfamart Jendral 

Sudirman 

pada iklan dan kemasannya? 

Dwiky : Yah kita sebagai konsumen pasti kecewalah apa yang kita harapkan 

tentang iklan yang kita lihat tidak sesuai dengan kenyataan yang 

dialami 

Peneliti : Pernahkan bapak/ibu komplain jika menemukan hal tersebut dan 

komplainnya kemana? 

Dwiky : Kalau soal komplain sih nggak pernah, cuman kita tidak beli produk 

itu lagi kalau sudah kecewakan 

peneliti 

 

: 

 

Bagaimana tanggapan bapak/ibu mengenai etika bisnis islam terhadap  

produk yang tidak sesuai iklan dan kemasan? 

Dwiky : Menurut saya kalau soal itu rasanya perusahaan agak tidak pedulikan 

yah yang penting produknya laku dibeli orang soal iklannya tidak 

sesuai itu kayanya tidak dihiraukan. 

Peneliti  Menurut bapak/ibu kondisi iklan dan kemasan produk pada saat ini 

bagaimana? 

Ancel   Menurut saya selama saya ditoko yah sesuai semua sama yang 

diklankan dengan yang punya produk baik itu manfaatnya, rasanya, dan 

isinya, artinya bagus-bagus saja selama ini   

Peneliti  Bagaimana tanggapan bapak/ibu tentang produk yang tidak sesuai pada 

iklan dan kemasannya? (hyper ekspektasi) 

Ancel  Tanggapannya yah pasti tidak baiklah, kalau perusahan itu 

mengiklankan produknya itu tidak sesuai atau terlalu berlebihanyah, 

tapi Alhamdulillah disini nddalah yang seperti itu  

Peneliti : Apakah bapak/ibu pernah menemukan ditoko anda ada produk yang 

tidak sesuai iklan dan kemasannya? (hyper ekspektasi) 

Ancel : kalau ditoko kami itu Alhamdulillah selama ini itu tidak ada yah 

sepengetahuan kami karna kami juga disini mengecek dulu produknya 
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Wawamcara V  

Hasil wawancara dengan ibu Rafika pembeli di Alfamart Jendral Sudirman 

baru di pajang ditoko 

Peneliti : Apakah pernah ada konsumen yang mengeluhkan hal tersebut ditoko 

anda? 

Ancel : Kalau soal yang tidak sesuai iklan sih jarang-jarang yah maksudnya 

tidak setiap hari, pernah itu ada yang mengeluhkan kemasannya kenapa 

box sedangkan di iklannya itu kaleng, kita dari pihak toko menjelaskan 

kembali kalau itu sudah dari suplayernya mungkin yang di iklan itu 

kemasan lama tapi tetap isinya itu sama. 

Peneliti : Menurut bapak/ibu apa yang menyebabkan suatu produk tidak sesuai 

dengan iklan dan kemasannya? 

Ancel : Kalau masalah produk yang tidak sesuai iklannya itu biasanya dari 

perspektif konsumennya, mungkin mereka melihat iklan di tv itu 

dipercantik apalagi sekarang sudah canggihkan jadi perusahaan 

mengiklan juga pakai efek supaya produknya lebih menarik jadi 

tergiuarlah konsumen pada efeknya itu 

Peneliti : Menurut bapak/ibu kondisi iklan dan kemasan produk pada saat ini 

bagaimana? 

Rafika : Menurut saya iklan dan kemasan itu ada yang sesuai ada juga yang 

tidak sesuai tinggal kita sebagai konsumen saja pintar- pintarnya 

memilih produk, apa lagi kita tau kan orang beriklan pasti 

menampilkan yang baik- baik dari peroduknya fokusnya pada 

keuntungannya 

Peneliti : Menurut bapak/ibu apa yang menyebabkan suatu produk tidak sesuai 

dengan iklan dan kemasannya? 

Rafika : Yah seperti yang pertama tadi karna perusahaannya juga fokus pada 

berapa banyak produk yang bisa mereka jual, jadi tidak heran juga 

kalau apa yang mereka iklankan itu terkesan tidak sesuai begitu. Kita 

tau jugalah siapasih orang yang mau menampilkan kekurangan 

produknya kebanyakankan yang menampilkan yang kelebihannya atau 

dilebih- lebihkan yakan. 
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Wawamcara VI  

Hasil wawancara dengan bapak Changge pembeli di Alfamart Jendral Sudirman 

Peneliti : Apakah bapak/ibu pernah mendapatkan produk yang tidak sesuai 

ekspektasi pada iklan dan kemasannya? 

Rafika : Pernah, baru- baru ini saya beli shampoo yang bisa dibilang harganya 

itu diatas dari kebanyakan shampoo yang lainnya dan menurut 

deskripsi di iklan dan kemasannya itu anti ketombe jadi saya beli 

dengan anggapan harganya juga diatas dari yang lainnya jadi saya 

percayakan tapi setelah dipake 3 hari ketombenya malah makin banyak 

jadi saya ganti lagi dengan shampoo lain. 

Peneliti : Bagaimana bapak/ibu menyikapi produk yang tidak sesuai ekspektasi 

pada iklan dan kemasannya? 

Rafika : Jujur kita kecewekan, anggapan kita terhadap produk yang kita beli itu 

sesuai dengan deskripsi iklan dan kemasannya tapi ternyata tidak yah 

kecewa,    

Peneliti : Pernahkan bapak/ibu komplain jika menemukan hal tersebut dan 

komplainnya kemana? 

Rafika : Kalau urusan komplain tidak pernah cuman produk yang tidak cocok 

sama kita yah kita ganti saja. 

peneliti 

 

: 

 

Bagaimana tanggapan bapak/ibu mengenai etika bisnis islam terhadap  

produk yang tidak sesuai iklan dan kemasan? 

Rafika : Menurut saya kalau soal itu rasanya perusahaannya tidak 

menghiraukan juga yah mungkin mereka juga kurang paham sama hal 

yang begitu- begitu, menurut saya keuntungan sih utama bagi mereka, 

rugi jugakan mereka beriklan banyak mengeluarkan uang tapi tidak 

untung jadi mending beriklan yang bagus- bagus memang supaya 

orang tertatik beli 

Peneliti : Menurut bapak/ibu kondisi iklan dan kemasan produk pada saat ini 

bagaimana? 

Changge : Menurut saya iklan sekarang manipulatif maksudnya kalau kita 

sebagai konsumen tidak teliti yah kita bisa bisa tertipu meskipun 

menipunya itu tidak terlalu besar maksudnya keugiannya tidak besar 
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tapi tetap merugikan 

Peneliti : Menurut bapak/ibu apa yang menyebabkan suatu produk tidak sesuai 

dengan iklan dan kemasannya? 

Changge : Kalau saya perusahaan begitu supaya orang mudah terpengaruhkan, 

misalnya ada syarat dan ketentuannya di tulis kecil supaya orang tidak 

fokus itunya fokusnya ke yang bagus- bagusnya saja 

Peneliti : Apakah bapak/ibu pernah mendapatkan produk yang tidak sesuai 

ekspektasi pada iklan dan kemasannya? 

Changge : Pernah, Cuman saya tidak sempat beli karna di jelaskan kembali sma 

penjualnya, itu soal kuota saya lihat di iklan itu unlimited ternyata apa 

pembagian- pembagiannya, dan itu dijelaskan di konternya bukan di 

di iklan yang di tv 

Peneliti : Bagaimana bapak/ibu menyikapi produk yang tidak sesuai ekspektasi 

pada iklan dan kemasannya? 

Changge : Kalau soal itu sih saya beli kuota lain, karna niatnya mau beli yang 

unlimited tapi ada syarat dan ketentuan lainnya jadi beralih ke kuota 

lain yang dirasa saya butuhkan meskipun bukan unlimited juga. 

Peneliti : Pernahkan bapak/ibu komplain jika menemukan hal tersebut dan 

komplainnya kemana? 

Changge : Komplain sama yang jaga konter, kita tanyakan kenapa di tv dibilang 

unlimited tapi ada pembagiannya dan pihak konternya juga 

menjelaskan kalau memang ada pembagiannya Cuma tidak 

ditampilakan di iklan begitu. 

peneliti 

 

: 

 

Bagaimana tanggapan bapak/ibu mengenai etika bisnis islam terhadap  

produk yang tidak sesuai iklan dan kemasan? 

Changge : Kalau sepemahan saya soal islamkan dilarang berbohong meskipun 

bohongnya itu tidak begitu besarkan tapi tetap saja kan tidak baik 
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Dokumentasi wawancara dengan bapak Supardi selaku konsumen di Indomaret Jendral Sudirman 

Parepare 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dokumentasi wawancara dengan bapak Dwiky selaku konsumen di Indomaret Jendral Sudirman 

Parepare 
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Dokumentasi wawancara dengan bapak Supardi selaku konsumen di Indomaret Jendral Sudirman 

Parepare 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dokumentasi wawancara dengan bapak Ancel Dama selaku Chief Of Store (COS)  di Alfamart Jendral 

Sudirman Parepare   
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Dokumentasi wawancara dengan bapak A. Changge selaku konsumen di Alfamart Jendral Sudirman 

Parepare 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dokumentasi wawancara dengan ibu Rafika selaku konsumen di Alfamart Jendral Sudirman Parepare   
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Contoh salah satu produk yang tidak sesuai pada tampilan iklan dan kemasannya 

Yang ditampilkan pada iklan dan 

kemasan  

Yang sebenarnya 
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